
 
   
 

 
 

 

 
 

 

 
 

ABSTRAK 
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Di era globalisasi sekarang, memang dituntut hasil-hasil kerja yang serba cepat. 

Istilah aksesibilitas yang selaras dengan cita-cita perundang-undangan yang 

berkaitan dengan aksesibilitas nonfisik dan aksesibilitas fisik secara keseluruhan di 

kota Banjarmasin masih dengan catatan yang implementasi perencanaannya masih 

dinilai kurang maksimal. Bermula dari masalah lapangan pekerjaan, penulis telah 

melakukan observasi awal terhadap permasalahan dan ditemukan gejala atas 

kurang terbukanya kesempatan kerja bagi para penyandang disabilitas fisik yang 

terjadi di kota Banjarmasin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kendala penyandang disabilitas fisik serta sejauh mana peran dari pemerintah dalam 

hal akses dan memberikan akses terhadap lapangan kerja, 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan deskriptif  

kualitatif untuk memperoleh pemahaman, gambaran, dan menjelaskan tentang 

aksesibilitas lapangan kerja penyandang disabilitas fisik di kota Banjarmasin. 

Teknik pengumpulan data adalah wawancara, dokumen/arsip yang dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah aksesibilitas lapangan kerja 

penyandang disabilitas di kota Banjarmasin. Sedangkan, subjek penelitian ini 

adalah beberapa penyandang disabilitas fisik dan pemerintah kota Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih banyak berbagai kendala yang 

dihadapi oleh para penyandang disabilitas fisik ketika mengakses lapangan 

pekerjaan dikarenakan faktor intern (dalam diri), pendidikan, mobilitas dan 

keterampilan, stigma negatif dari masyarakat non-disabilitas. Implementasi 

kebijakan pemerintah kota Banjarmasin yang menyangkut aksesibilitas bagi 

penyandang disabilitas fisik sudah mulai dilakukan, namun belum dikatakan 

maksimal dikarenakan regulasi yang dibuat belum sepenuhnya berdampak baik 

kepada para penyandang disabilitas fisik. Terlihat dari multidinas yang masih saja 

kesulitan menjalankan programnya yang bersangkutan dengan para penyandang 

disabilitas fisik oleh karena keterbatasan anggaran menjadi salah satu faktor utama. 

 


